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ABSTRARK

Penelitian mengenai ~Analisis Tahapan Perkembangan Embrio, Larva dan Kualitas
Telur Hasil Hibrid lkan Tawes Punnius favanicus (Blkr. ) dengan Ikan Mas Cyprinus
carpio (L.} Strain Merah™ telah dilaksanakan di Balai Benih Ihan {BBI) Bungus-
Teluk Kabung. Padang. dari bulan Oklober sampai November 2010, Penelitian ini
hertujuan untuk melihat perbedaan lahap-tahap perkembangan embrio. larva dan
Lualitas telur hasil hibrid dengan non hibrid serta dapat membenkan mlormas
mengena tngkat keberhasilan hibridisasi inlergenenh antara ihan lawes jantan
denean kan mas strain merah betina. Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda
eksperimen dengan perlakuan adalah persilangan antara induk than mas stram merah
betina dengan induk ikan tawes jantan. sebagai kontrol adalah perkawman antara
induk ikan mas strain merah.  Semua perlakuan dinlang sebanvak [0 kali Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tahapan perkembangan embnio
dan larva antara telur hasil hibnd dengan telur non hibrd (kontrol). Dart hasil
analisis  statisuk terdapat perbedaan vang nvata terhadap mila fertilitas (FR)
(P=0.05). mlar kelangsungan hidup embrio (SRe) (P<0.05). persentase telur tidak
menetas (P=0,05). persentase larva normal (Ln 7 hari) (P<0.05) dan persentase larva
lidak normal (Lin 7 hari) (P<0.05),




LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan merupakan sumber protein hewani yang sangat penting bagi masyarakat.
Untuk memenuhi kebutuhan penduduk, pemerintah berusaha untuk meningkatkan
hasil perikanan baik perikanan darat maupun perikanan laut Didalam usaha
budidaya ikan, ketersediaan benih merupakan hal vang penting. Benih merupakan
sarana produksi utama dalam budidaya ikan, oleh karena itu harus tersedia dalam
jumlah yang cukup, berkualitas baik, serta dapat tersedia sctiap saat. Lntuk
keperluan budidaya, benith dapat diperoleh dari pemijahan buatan yang hasilnya
dapat digunakan kembali keperairan umum dalam rangka kelestarian sumber daya
alam (Effend, 2004),

Keberhasilan budidaya ikan mas. terutama pada tahap pembesaran salah
satunya ditentukan oleh kualitas benih. Karena benih tersebut dapat hidup dengan
baik. tumbuh dengan cepal, serta tahan terhadap perubahan lingkungan dan
serangan penvakit. Karena kualitas induk sudah jauh menurun dibandingkan dua
puluh tahun yang lalu. maka perbaikan genetik pada ikan mas sekarang harus
dikembalikan. Salah satu cara perbaikan genetik adalah dengan pemurnian induk
Cara vang bisa dilakukan adalab dengan melakukan persilangan-persilangan
dalam (in breeding) (Rohadi, 1996).

Penampilan dari kualitas ikan sccara umum banyak ditentukan oleh sifat
fisiologis. Sifat fisiologis sangat ditentukan oleh faktor genetik. Karena itu upaya
untuk memperbaiki kualitas tkan biasanya dilakukan melalui penanganan faktor

cenetik. Sedangkan upaya perbaikan genetik dapat dilakukan melalut hibridisasi

{Tave. 19806}




Dewasa ini seiring dengan pesatnya perkembangan industri perikanan,
telah dikenal beberapa standar strain nila vaitu, mla GIFT (Oreochromis nileticus)
vang merupakan hasil hibridisasi ikan nila asal Afrika dan ikan nila Asia, nila
merah (Oreochromis sp ) merupakan strain baru hasil hibridisasi ikan nila asal
Thailand dan ikan nila asal Mesir dan ikan mujair (() mossambicns) merupakan
ikan nila lokal asal Asia dari Filipina Persilangan ikan nila yang berbeda asal
usulnya tersebut bertujuan untuk mendapatkan ikan nila yang unggul. Keunggulan
terschut antara lain, pertumbuhannya vang cepat berkembang, tahan terhadap
kualitas air vang rendah, tahan terhadap hama dan penyakit serta clisien dalam
memanfaatkan makanan (Tave. 1986). Disamping itu dijelaskan bahwa program
perbaikan  genetik dapat meningkatkan produklivitas spesies akuatik yang
dibudidayakan (Gjedrem, 1998, Hulata. 2001)

Hibridisasi secara luas dapat diartikan sebagai inseminasi yang
heterospesifik  vang  dapat dilakukan secara alamm maupun secara bualan
Hibridisast pada ikan dapat dilakukan antar spesies dalam saw genus
(interspesifik) dan antar genus dalam satu famili (infergenertk) atau berbeda
famili. Keberhasilan hibridisasi imfergenerik biasanva ditentukan oleh jauh
dekatnva tingkat taxa. dengan arti kata semakin dekat tingkat taxa maka semakin
tingai tingkat keberhasilannya (Efrizal, Elfrida dan Rafandi, A., 2008},

Tujuan dari hibridisasi adalah untuk menghasilkan benih ikan produks:
maupun ikan konsumsi berkualitas unggul. Ada dua kejadian utama yang dapal
diperhatikan dari hasil hibridisasi vaitu (1) hibrid mengandung genom diploid.
triploid atau tetraploid yang semuanya bergantung pada ploditas dan induknya

dan (2) hibrid yang mengarah kepada salah satu material genetik, baik dari jantan

(androgenesis), ataupun dari betina (gimogenesis) (Efrizal et al . 2008).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dan penehtian vang telah dilakukan terhadap "Analisis Tahapan Perkembangan
Embrio, Larva dan Kualitas Telur Hasil Hibrid lkan Tawes Mumins javanicis
(Blkr.) dengan lkan Mas Cyprinns carpio (L)) Strain Merah” dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut
1. Penyilangan ikan tawes jantan dengan ikan mas strain merah betina telah
berhasil mendapatkan  hibrid, dengan  nilai  fertilitas  (FR).  nilai
kelangsungan hidup embrio (SRe), persentase larva vang normal (L.n 7
hari) dan persentase larva yang tidak normal (Ltn 7 hari) masing-
masingnya (FR = 5,55-30 %._ SRe = [,56-3.75 %, Ln 7 hari = 0,00%, dan

Lin 7 hari = 0,00-0.08 %

1-d

Adanya perbedaan tahapan perkembangan embrio dan larva hasil hibrid

dengan embrio dan larva induk murni (kontrol).

fia

Kualitas telur kontrol lebih baik bila dibandingkan dengan kualitas telur
hasil hibrid, hal inm sesuar dengan hasil analisis statistik bahwa kualitas

telur hibrid berbeda nyata dengan kualitas telur kontrol.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan disarankan agar dapat dilakukan penelitian
lanjutan untuk melihat sifat genotip dan susunan kromosom yang terkandung
dalam tubuh ikan hasil hibrid antara ikan tawes Punting javanicus (Blkr)) dengan
itkan mas Cyvprinus carpio (L) Strain Merah dan menguasai teknik  dalam

melakukan percobaan.
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